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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam bab
yang sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Model pola asuh ibu dalam menagani tantrum pada anaknya yaitu bersikap
tegas akan tetapi tidak memberikan kekerasan pada anak hanya
memberikan perkataan dengan nada yang tegas sehingga anak akan
berhenti menangis dan mengamuk. Tegas itu hanya berlaku ketika azam
mengalami tantrum, untuk pola asuh sehari-hari ibunya menerapkan pola
asuh yang demokratis disini ibunya memberikan azam beraktivitas,
berkreasi dan bermain dengan teman-temannya meskipun azam ini adalah
salah satu anak yang mengalami retradasi mental dan susah untuk
mengeluarkan vokal suara, akan tetapi ibunya merasa bahwa dia juga
berhak mendapatkan yang seperti itu. Agar bisa mengembangkan potensi
yang dia miliki.
2. Keterkaitan dengan teori bahwa jika orang tua memberikan pola asuh yang
demokratis, bisa menghasilkan anak yang mandiri, mempunyai minat
terhadap ahl-hal baru dan kooperatif dengan orang lain. Dan itu seperti
yang dialami azam saat ini sudah mulai bisa melakukan dengan mandiri
meskipun itu hal yang mudah tapi bagi ibu itu adalah perkembangan yang
sangat bagus. Untuk model pola asuh ayah yakni memberikan pola asuh
permisif terlalu memanjakan azam, selalu menuruti keinginannya sehingga
azam lebih manja pada ayahnya. Keterkaitan dengan teori jika anak
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
93
diberikan pola asuh ini akan menghasilkan sikap yang kurang percaya diri,
tidak bisa mandiri.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan urgensi penelitian, maka dapat dijelaskan
beberapa implikasi untuk pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi orang tua
Dengan adanya hasil penelitian ini, dapat memberikan wawasan
yang lebih kepada orang tua agar bisa mngetahui model pola asuh yang
diterapkan kepada anak yang mengalami tantrum dan cara
menanganinya.
2. Bagi peneliti yang lain
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  acuan  penelitian  bagi
peneliti selanjutnya, dan peneliti selanjutnya dapat menghubungan teori-
teori yang telah ada untuk dapat memunculkan lagi hal-hal baru yang
berkaitan dengan model pola asuh orang tua untuk menangani tantrum
pada anak autis.
3. Bagi peneliti
Bagi peneliti hendaknya lebih mendalami teori tentang pola asuh
agar dapat memilih yang baik untuk menangani seorang anak yang
mengalami temper tantrum.
